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Pertumbuhan permukiman yang cukup pesat menandakan meningkatnya kesejahteraan warga. 
Kondisi yang sama juga terlihat di daerah Birem Bayeun. Bertambahnya jumlah penduduk secara 
langsung akan berpengaruh terhadap bertambahnya timbunan sampah dikarenakan meningkatnya 
konsumsi masyarakat. Hal yang dilakukan masyarakat dalam hal sampah, selama ini hanya 
berbentuk pengumpulan dan pembuangan. Masyarakat hanya mengumpulkan berbagai macam 
sampah dalam satu wadah. Hal tersebut diperparah dengan tidak adanya pengelolaan sampah yang 
layak. Usaha yang intensif dan berkelanjutan diperlukan agar kepedulian masyarakat akan sampah 
yang ada di lingkungannya menjadi tinggi. Salah satu cara dalam mengatasinya adalah dengan 
mengenalkan dan menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Dengan menggunakan konsep 
ini masyarakat dapat memanfaatkan sampah yang ada sehingga memiliki nilai ekonomi dan berdaya 
jual. Pada akhirnya akan berdampak pada pengurangan sampah di lingkungannya. Agar konsep ini 
dapat berjalan dengan baik maka diperlukan partisipasi dari masyarakat dalam pelaksanaannya.  
Kata Kunci : Pengelolaan, Sampah, Reduce, Reuse, Recycle. 
 
ABSTRACT 
The growth of settlements is rapidly signifying increasing citizen welfare. The same condition is 
also seen in the area of Birem Bayeun. The increase in population directly will affect the increase 
in landfills due to increased consumption of people. Things do the public in terms of garbage, so far 
only the form of gathering and disposal. The community only collects various kinds of garbage in 
one container. It is compounded by the absence of proper waste management. Intensive and 
ongoing efforts are needed to ensure that public awareness of the waste in their environment 
becomes high. One way to solve this is by introducing and implementing the 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle) principle. By using this concept, people can utilize existing garbage so that it has 
economic value and selling power. It will eventually impact the reduction of waste in its 
environment. In order for this concept to run properly it is necessary to participate from the 
community in the implementation. 
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A. PENDAHULUAN 
Sampah merupakan masalah pelik yang 
dihadapi oleh Kabupaten Aceh Timur. Hal itu 
didukung dengan pernyataan Drs. Fahrur Razi 
MM,  Kepala Dinas Kebersihan dan 
Lingkungan Hidup Kabupaten Aceh Timur, 
(mediaaceh.co : 2016) bahwa Kabupaten 
Aceh Timur menghasilkan 60 ton sampah 
setiap harinya. Sampah ini rata-rata 
merupakan sampah rumah tangga maupun 
berasal dari pasar. Hal tersebut diperparah 
dengan belum sempurnanya  tempat 
pembuangan sampah akhir (TPA). Kondisi itu 
menyebabkan sampah rumah tangga yang 
dihasilkan rata-rata dibakar, sebagian lagi 
dibuang di tanah kosong atau ke saluran 
sungai. Selain daripada itu sarana dan 
prasarana persampahan di desa-desa juga 
belum ada (Profil Aceh Timur, 2016). 
Sampah yang tidak dikelola dengan baik 
sudah barang pasti akan memiliki dampak.   
Kumuhnya lingkungan serta bau tak sedap 
yang ditimbulkan dapat menjadi sumber dari 
penyakit-penyakit yang menjangkiti 
masyarakat sekitar. 
 Pembuangan sampah ke saluran air yang 
sering dilakukan juga akan menyebabkan 
terjadinya penyumbatan sehingga menjadi 
penyebab terjadinya banjir. Sampah yang 
dibuang ke sungai dan akhirnya bermuara ke 
laut juga  berpotensi  menimbulkan  
pencemaran  lingkungan  kawasan  pesisir  
yang  kaya  akan sumber daya alam 
(Rinawati, 2012).  Air yang keluar dari 
timbulan sampah (lindi) juga telah terbukti 
sebagai salah satu sumber polutan organik 
yang berbahaya bagi kesehatan dan 
menimbulkan pencemaran pada air sumur, air 
tanah dan sungai (Kwan, Rinawati, dkk 
2012). 
Pengelolaan sampah yang menggunakan 
pendekatan masyarakat akan memungkinkan 
terjadinya pengelolaan sampah yang terpadu 
dari hulu ke hilir. Agar pengelolaan sampah 
terpadu dapat berjalan dengan lancar maka 
diperlukan partisipasi aktif dari masyarakat. 
Peran aktif yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam sebuah kegiatan 
merupakan suatu bentuk partisipasi. 
Partisipasi masyarakat akan timbul dari 
kesadaran masyarakat tersebut terhadap 
lingkungan tempat hidupnya maka dari itu 
dibutuhkan waktu dan usaha yang 
berkelanjutan untuk dapat menumbuhkannya. 
Pengetahuan masyarakat akan nilai lebih dan 
keuntungan-keuntungan yang diperolah bagi 
individu mau pun lingkungan dapat menjadi 
faktor tumbuhnya partisipasi masyarakat. Hal 
tersebut akan tumbuh bila masyarakat dengan 
inisiatifnya sendiri  melakukan  pengelolaan  
sampah  secara  mandiri.   
Salah satu cara dalam mengatasinya 
adalah dengan mengenalkan dan menerapkan 
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menggunakan konsep ini masyarakat dapat 
memanfaatkan sampah yang ada sehingga 
memiliki nilai ekonomi dan berdaya jual. 
Pada akhirnya akan berdampak pada 
pengurangan sampah di lingkungannya. 
Dengan demikian paradigma masyarakat akan 
berubah, sampah yang awalnya merupakan 
hal yang tidak berguna menjadi sesuatu yang 
bernilai ekonomi dan  dapat dimanfaatkan. 
Proses ini harus dimulai dengan memisahkan  
sampah   organik  dan  anorganik   di  
masyarakat yang merupakan kunci awal 
penerapan konsep 3R. 
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Meningkatkan  pengetahuan  dan  
kesadaran masyarakat mengenai 
masyakat  mengenai pengelolaan 
sampah? 
2. Meningkatkan  pengetahuan  dan  
keterampilan  masyarakat  dalam  
pengolahan sampah organik  
3. Terjalinnya inisiatif kerjasama perguruan 
tinggi, pemerintah dan warga   dalam 
rangka pemberdayaan ekonomi 
masyarakat menuju pengolahan sampah 
mandiri dan terpadu. 
 
B. METODE PELAKSANAAN 
1. Tahap Persiapan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dimulai dengan melakukan survei 
ke lapangan, melakukan komunikasi pada 
Geuchik dan tokoh masyarakat di Birem 
Bayeun, Aceh Timur.  Persiapan dilanjutkan 
dengan mengurus segala macam surat terkait 
dengan kegiatan di LPPM UNSAM, 
merancang dan membuat materi yang akan 
diberikan, pembagian kerja diantara tim 
pelaksana, dan mengadakan kesepakatan 
waktu kegiatan dengan warga di dusun abadi. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilakukan dalam beberapa bentuk 
kegiatan yaitu : 
a. Persiapan pelaksanaan kegiatan yang 
meliputi perizinan  
b. Tahap kedua adalah tahap sosialisasi. 
Tim pengabdian masyaarakat 
memberikan sosialiasi mengenai 
pelaksanaan kegiatan serta meminta 
kesediaan untuk membantu kelancaran 
kegiatan PKM 
c. Tahap penyuluhan mengenai tahap-tahap 
pelaksanaan kegiatan 
d. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada mahasiswa 
e. Tahap panen hasil kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 
3. Evaluasi 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas kegiatan pengabdian.  Hasil 
evaluasi ini diharapkan akan memberikan 
masukan untuk perbaikan pada kegiatan 
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pengabdian masyarakat juga dapat dilihat dari 
evaluasi Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 
mengadakan wawancara serta tes untuk 
membandingkan beberapa parameter ukur 
yang yang meliputi tentang peningkatan 
minat, pengetahuan, kemampuan, kesadaran, 
dan ketrampilan peserta untuk mengolah 
sampah berdasarkan konsep 3R.  
Pengolahan sampah berbasis partisipasi 
masyarakat membutuhkan usaha yang 
berkelanjutan.  Karena itu diperlukan 
pendampingan agar proses pengolahan 
sampah dengan konsep 3R ini tidak berhenti 
setelah kegiatan penyuluhan atau pun 
demonstrasi, tapi terus tetap berjalan serta 
diharapkan terbentuk kerjasama untuk 
melahirkan irausahaan yang produktif. Hal ini 
bertujuan agar kesejahteraan warga dapat 
meningkat sehingga pengelolaan sampah di 
daerah ini dapat menjadi salah satu role model 
pengelolaan sampah di Birem Bayeun, Aceh 
Timur.  Kegiatan pendampingan dan survei 
lapangan dilakukan pada minggu ke 1 dan 
minggu ke 3 setelah kegiatan 
dilaksanakan.Metode pelaksanaan merupakan 
paparan yang menjelaskan tentang waktu dan 
tempat pelaksanaan, objek, bahan/cara 
pelaksanaan, dan metode analisis data. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Sebelum Kegiatan    
Sebelum kegiatan dilaksanakan terlebih 
dahulu dilakukan analisis situasi, berdasarkan 
analisis situasi diperoleh bahwa pengelolaan 
sampah di daerah Birem Rayeuk belum begitu 
baik. Banyak limbah yang belum terkelola 
dengan baik terutama limbah rumah tangga 
dan peternakan. Keluhan disampaikan warga 
mengenai permasalahan limbah tersebut 
dikarenakan limbah sering dibuang di sungai 
sehingga mengakibatkan pencemaran sungai 
bahkan mengurangi pendapatan dari 
masyarakat yang sebagian besar nelayan. 
Berdasarkan analisis tersebut maka Tim 
PKM berkerjasama dengan pemerintahan 
gampong berusaha untuk membuat sistem 
pengelolaan limbah yang ramah terhadap 
lingkungan. Sistem pengelolaan limbah 
tersebut berbasis 3R yaitu Reduce, Reuse, dan 
Recycle. Pemuda gampong didorong untuk 
peduli terhadap lingkungan. Kepedulian akan 
dampak limbah yang mempengaruhi kualitas 
lingkungan. Limbah juga mengurangi estetika 
lingkungan sekitar mereka tinggal. Selain itu, 
pemanfaatan limbah rumah tangga berupa 
sampah sisa makanan dan limbah kotoran 
ternak menjadi pupuk dapat berguna untuk 
tanaman mereka atau untuk dijual. 
 
2. Tahap Sosialisasi 
Pada tahap ini tim pengabdian melakukan 
sosialisasi mengenai kegiatan yang akan 
dilaksanakan kepada kalangan pemuda. 
Kegiatan sosialisasi meliputi meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan kecintaan 
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menjelaskan tentang permasalahan sampah 
yang bersasal dari limbah rumah tangga dan 
kotoran ternak yang dapat mencemari serta 




3. Proses Penyiapan Bahan dan Peralatan 
Tahap kedua dalam pelaksanaan kegiatan 
ini adalah penyiapan bahan untuk 
pemupukan. Pemuda gampong dibantu dan 
diarahakn untuk dapat mempersiapkan 
peralatan serata bahan yang dibutuhkan untuk 
terlaksananya kegiatan. Bahan berupa kotoran 
hewan ternak berupa kotoran ayam serta 
limbah rumah tangga yang dihasilkan dari 
masyarakat sekitar. selain itu untuk terjadinya 
pembusukan dibutuhkan pula composer 
berupa bahan activator yang merupakan 
bagian penting dari proses ini. Pada 
kesempatan ini activator digunakan adalah 
promi. 
 
4. Pelaksanaan Kegiatan Pembuatan Pupuk  
Proses pembuatan pupuk kompos 
telaksana dalam beberapa tahap antara lain: 
a. Persiapan Lahan/Tempat Pembuatan 
Proses pertama dalam pembuatan 
pupuk kompos berbahan dasar sampah 
rumah tangga dan kotoran ternak adalah 
pembuatan lubang. Lubang tersebut 
nantinya akan menjadi tempat ditaruhnya 
pelepah dan kotoran ternak. Lubang 
digali oleh pemuda gampong dengan 
menggunakan cangkul. 
 
Penentuan Lahan Pembuatan 
b. Pengenceran Bahan Aktif  
Bahan aktif yang digunakan untuk 
membuat kompos adalah Promi. Promi 
terdiri dari tiga bagian. Semua bagian 
dipakai untuk pengomposan. Dosis yang 
dipakai adalah satu kg Promi untuk 0,5 
s/d 1 m3 bahan. Dibutuhkan kurang lebih 
50 s/d 100 Liter air untuk proses 
pengenceran. Air yang digunakan bisa 
menggunakan air apa saja, asalkan tidak 
beracun bagi tanaman dan mikroba. 
Air limbah sawit juga bisa digunakan 
untuk pengenceran. Semakin kering 
bahannya semakin banyak air yang 
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tersebut nantinya akan disiramkan kepada 
sampah rumah tangga yang telah 
dihancurkan.  
c. Mencincang Bahan Kompos 
Pemotongan perlu dilakukan agar 
ukuran bahan yang akan diproses 
ukurannya menjadi lebih kecil. Hal ini 
bertujuan agar mudah dimasukkan ke 
dalam lubang dan dipadatkan. 
Pencacahan cukup dengan menggunakan 
parang. 
 
Memasukkan Bahan ke Lubang Pembuatan  
 
d. Memasukkan Bahan dan Premi untuk 
Kompos Kedalam Lubang 
Proses selanjutnya adalah 
memasukkan bahan-bahan yang siap 
digunakan kedalam lubang yang telah 
disiapkan. Bahan-bahan berupa sampah 
rumah tangga yang sudah berbentuk 
potongan-potongan kecil dimasukkan ke 
dalam lubang dan ditata dengan baik. 
e. Panen dan Aplikasi Kompos 
Kompos yang sudah layak dipanen 
akan menunjukkan tekstur yang lunak. 
Pelepah yang kering yang awalnya keras 
akan berubah menjadi lunak dan mudah 
untuk diolah. Sebagai sesuatu yang harus 
diperhatikan dalam pembuatan pupuk 
kompos ini adalah air yang digunakan 
untuk membasahi pelepah sawit tadi 
haruslah cukup. Terutama apabila 
pelepah sawit sangat kering maka harus 
diperbanyak penggunaan air agar proses 
pengomposan berhasil. Pupuk yang sudah 
dipanen dapat diaplikasikan kepada 
tanaman-tanaman ataupun dikumpulkan 




Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan 
menghasilkan masyarakat yang dapat 
mengolah sampah menjadi berdayaguna. 
Diharapkan pemerintah setempat maupun 
daerah dapat memberikan dukungan lebih 
baik dalam hal dana maupun kebijakan.  
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